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ABSTRAK 

Sistem pengendalian internal (SPI) dipandang sebagai hal yang mendasar atas 

keberhasilan dan eksistensi sebuah organisasi melebihi efisiensi dan efektivitas 

operasional. Pelaksanaan SPI yang tidak efektif dapat menyebabkan permasalahan 

yang merugikan organisasi. Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kabupaten 

Tabanan sering menjadi sorotan media dikarenakan tingginya angka LPD bangkrut, 

tidak sehat, tidak beroperasi, dan kasus korupsi oleh pengurus maupun pegawai 

LPD yang disebabkan oleh tidak efektifnya implementasi SPI di LPD Kabupaten 

Tabanan. Komponen yang dapat memengaruhi efektivitas SPI menurut Committee 

of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission (COSO) adalah 

lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan 

komunikasi, dan pemantauan. Namun, masih terdapat keberagaman hasil penelitian 

mengenai pengaruh dari masing-masing komponen terhadap efektivitas SPI. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menemukan pengaruh lingkungan 

pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, 

dan pemantauan terhadap efektivitas SPI. LPD di Kabupaten Tabanan menjadi 

tempat dilakukan penelitian dengan populasi adalah seluruh pegawai LPD yang 

berjumlah 1.233 orang. Ukuran sampel ditentukan menggunakan formula slovin 

dengan metode pengambilan sampel probability sampling dengan teknik 

proportionate random sampling sejumlah 199 pegawai LPD. Penelitian ini 

menggunakan data primer dengan instrumen pengumpulan data berupa kuesioner. 

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling 

(SEM) berbasis Partial Least Square (PLS) dengan aplikasi SmartPLS 3.0. 

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa lingkungan pengendalian, penilaian risiko, 

aktivitas pengendalian, dan pemantauan memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap efektivitas SPI. Namun informasi dan komunikasi memberikan 

pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap efektivitas SPI. 

 

Kata Kunci : lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas 

pengendalian, informasi dan komunikasi, pemantauan, 

efektivitas sistem pengendalian internal 
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ABSTRACT 

The internal control system (ICS) is seen as a fundamental for the success and 

existence of an organization beyond operational efficiency and effectiveness. 

Ineffective implementation of ICS may cause problems which are detrimental to the 

organization. Village Credit Institution (VCI) in Tabanan Regency frequently 

became a media spotlight due to the high number of VCIs going bankrupt, 

unhealthy, not operating, and corruption cases by VCI managements and 

employees caused by the ineffective ICS in VCI of Tabanan Regency. Components 

that can affect the effectiveness of ICS according to the Committee of Sponsoring 

Organizations of the Treadway Commission (COSO) are the control environment, 

risk assessment, control activities, information and communication, and 

monitoring. However, based on the previous research there are research gap about 

the influence of each component to the effectiveness of ICS. The objectives of this 

study are to find the influence of the control environment, risk assessment, control 

activities, information and communication, and monitoring the effectiveness of ICS. 

VCI in Tabanan Regency as the location for the research, the population in this 

study is all of the VCI employees with a total amount of 1,233 peoples. The sample 

size was determined using the slovin formula with a probability sampling method 

and a proportionate random sampling technique with the total amount sample is 

199 VCI employees. This study used primary data with questionnaires as the 

instruments to collect data. The data obtained will be analyzed using Structural 

Equation Modeling (SEM) based on Partial Least Square (PLS) with the SmartPLS 

3.0 application. This study shows the results that the control environment, risk 

assessment, control activities, and monitoring have a positive and significant 

influence on the effectiveness of ICS. However, the information and communication 

have a positive and insignificant influence on the effectiveness of ICS. 

 

Keywords :  control environment, risk assessment, control activities, 

information and communication, monitoring, internal control 

system effectiveness
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sistem pengendalian internal (SPI) dipandang sebagai fundamental atas 

keberhasilan dan eksistensi sebuah organisasi melebihi efisiensi dan efektivitas 

operasional (COSO, 2013). Pengendalian internal atas laporan keuangan terdiri 

dari mekanisme, aturan, serta prosedur yang diterapkan organisasi untuk 

mencapai pelaporan keuangan yang tepat waktu, akurat serta untuk mematuhi 

undang-undang, peraturan, serta kebijakan yang berlaku (Folsom et al., 2022). 

Apabila SPI diimplementasikan secara efektif dan efisien akan dapat 

membantu dalam mendeteksi penipuan, pemantauan kinerja dan penilaian staf 

dalam rangka untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan organisasi 

yang lebih baik (Vulley, 2022). Pengendalian internal tidak dapat 

menghilangkan kesalahan atas risiko yang mungkin terjadi secara mutlak, 

tetapi merupakan sebuah tindakan preventif untuk meningkatkan pengendalian 

internal yang memadai sehingga dapat menyediakan informasi bagi 

manajemen serta pemangku kepentingan guna pengambilan keputusan baik 

keuangan maupun non keuangan (Swari et al., 2021).  

Pengendalian internal merupakan sebuah rangkaian proses, yang disusun 

dan dijalankan oleh dewan direksi, manajemen, serta personel lain suatu entitas 

untuk memberikan keyakinan memadai mengenai pencapaian tujuan dalam hal 

operasional, pelaporan, dan kepatuhan (COSO, 2013). Menurut COSO (2013) 

SPI terdiri dari lima komponen, diantaranya lingkungan pengendalian, 
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penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta 

pemantauan. SPI diharapkan dapat menjadi rambu agar organisasi lebih 

berhati-hati untuk memastikan semua yang dijalankan sesuai dengan peraturan 

dan kebijakan yang telah ditetapkan (COSO, 2013). Hal ini disebabkan oleh 

banyaknya kasus keuangan maupun nonkeuangan karena SPI yang kurang 

memadai, namun faktanya cara terbaik untuk mencegah keruntuhan, penipuan, 

dan menjamin keamanan aset adalah dengan membangun dan menerapkan SPI 

yang memadai (Abdo et al., 2022). Dengan demikian SPI memiliki peran 

penting sebagai sebuah kunci suksesnya aktivitas bisnis sebuah entitas dan 

pencapaian visi dan misinya.  

Sistem pengendalian internal yang tidak efektif terjadi pada Lembaga 

Perkreditan Desa (LPD) di Provinsi Bali. LPD merupakan lembaga keuangan 

milik Desa Pakraman yang berkedudukan di wewidangan Desa Pakraman 

sesuai dengan Peraturan Daerah Provinsi Bali No. 3 Tahun 2017 tentang 

Lembaga Perkreditan Desa. Dalam beberapa dekade terakhir LPD menjadi 

perbincangan hangat di kalangan media dan masyarakat dikarenakan 

banyaknya permasalahan LPD yang mencuat ke publik, mulai dari kredit macet 

yang menyebabkan buruknya kesehatan LPD, hingga adanya kasus korupsi 

yang melibatkan pengawas, pengurus, ataupun pegawai LPD. Harian 

Balipolitika.com (2021) memberitakan bahwa pada tahun 2021 sebanyak 155 

LPD yang ada di Provinsi Bali dinyatakan bangkrut berdasarkan data dari 

panitia khusus LPD DPRD Provinsi Bali, dengan rincian per masing-masing 

kabupaten/kota sebagai berikut: 
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Tabel 1.1  

Jumlah LPD Bangkrut di Provinsi Bali Tahun 2021 

No. Kabupaten/Kota 
LPD Bangkrut 

Jumlah Persentase 

1 Tabanan 54 35% 

2 Gianyar 31 20% 

3 Buleleng 25 16% 

4 Karangasem 24 15% 

5 Badung 8 5% 

6 Bangli 8 5% 

7 Klungkung 4 3% 

8 Jembrana 1 1% 

9 Denpasar 0 0% 

Total 155 100% 

Sumber: Panitia Khusus LPD DRPD Provinsi Bali (2021) 

Berdasarkan data pada Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa Kabupaten Tabanan 

menduduki posisi pertama dengan jumlah LPD bangkrut di Provinsi Bali.  

Harian Nusa Bali (2023) menuliskan bahwa pada akhir tahun 2021 

terdapat 18 LPD di Kabupaten Tabanan memiliki kondisi yang tidak sehat dan 

angka ini justru bertambah pada tahun 2022 menjadi 23 LPD dari total 311 

LPD yang tersebar di 349 Desa Adat. Kondisi kesehatan LPD di Kabupaten 

Tabanan yang buruk tidak dapat dipungkiri bahwa salah satu faktor 

penyebabnya adalah kurang efektifnya implementasi SPI dalam kegiatan 

operasionalnya.  

LPD yang tidak beroperasi menurut data dari Lembaga Pemberdayaan 

Lembaga Perkreditan Desa (LPLPD) Provinsi Bali berjumlah 124 dari total 

1.439 LPD yang terdaftar. Kabupaten Tabanan merupakan kabupaten dengan 

jumlah LPD yang tidak beroperasi tertinggi yakni sejumlah 47 LPD dengan 
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persentase mencapai 38% dari total LPD yang tidak beroperasi di Provinsi Bali. 

Berikut disajikan jumlah LPD, jumlah LPD yang tidak sehat, dan 

persentasenya untuk masing-masing kabupaten. 

Tabel 1.2  

Jumlah LPD Tidak Beroperasi di Provinsi Bali Tahun 2023 

No. Kabupaten/Kota Jumlah LPD 
LPD tidak beroperasi 

Jumlah Persentase 

1 Tabanan 311 47 15% 

2 Buleleng 169 26 15% 

3 Gianyar 270 16 6% 

4 Karangasem 190 17 9% 

5 Badung 122 7 6% 

6 Bangli 159 5 3% 

7 Klungkung 119 4 3% 

8 Jembrana 64 2 3% 

9 Denpasar 35 0 0% 

Total 1.439 124  

Sumber: LPLPD Provinsi Bali (2023) 

Berdasarkan data pada Tabel 1.2 menunjukkan bahwa pada tahun 2023 

Kabupaten Tabanan memiliki jumlah LPD yang tidak beroperasi tertinggi di 

Provinsi Bali dengan persentase 15% dari total keseluruhan LPD yang ada di 

Kabupaten Tabanan.  

Kasus korupsi di lingkungan LPD juga menjadi pokok permasalahan 

yang memberikan kontribusi atas buruknya kondisi LPD di beberapa desa adat. 

Kasus korupsi ini banyak diberitakan oleh media lokal yang berdampak cukup 

besar terhadap keuangan LPD. Menurut harian Kompas (2022) dituliskan 

bahwa korupsi yang dilakukan oleh mantan pengurus LPD di Desa Adat 

Belumbang, Kecamatan Kerambitan, Kabupaten Tabanan merugikan negara 

mencapai angka 1,1 triliun rupiah. Kasus korupsi LPD lainnya yang terjadi di 
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Kabupaten Tabanan adalah kasus korupsi oleh ketua dan sekretaris LPD Desa 

Adat Kota Tabanan yang menyebabkan kerugian lebih dari 7,3 milyar rupiah 

(Detik.com, 2022).  

Beberapa penelitian menunjukkan hasil yang beragam terkait komponen 

yang memengaruhi efektivitas SPI. Penelitian yang dilakukan oleh Vulley 

(2022) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mendorong terlaksananya SPI 

berdasarkan Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway 

Commission (COSO) diantaranya adalah lingkungan pengendalian, penilaian 

risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa informasi dan komunikasi 

memiliki pengaruh yang paling dominan, diikuti oleh penilaian risiko, 

kemudian lingkungan pengendalian, berikutnya aktivitas pengendalian, dan 

yang memiliki pengaruh paling minimal adalah aktivitas pemantauan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Anh et al. (2020) menunjukkan hasil 

bahwa masing-masing komponen SPI memberikan pengaruh positif terhadap 

efektivitas SPI. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, informasi dan 

komunikasi memberikan pengaruh yang paling dominan, diikuti oleh variabel 

lingkungan pengendalian, dilanjutkan oleh variabel aktivitas pengendalian, 

kemudian variabel pemantauan, dan variabel yang memiliki pengaruh paling 

minimal adalah variabel penilaian risiko. 

Abdulai (2018) melakukan penelitian mengenai tingkat efektivitas SPI 

melalui kesadaran staf kantor akan keberadaan kelima komponen SPI menurut 

COSO. Hasil yang diperoleh yakni informasi dan komunikasi menduduki 
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posisi pertama dengan persentase 98,1%, diikuti oleh aktivitas pengendalian 

sebesar 94,4%, kemudian sebesar 92,6% yakni pemantauan, berikutnya adalah 

lingkungan pengendalian sebesar 90,3%, dan yang memiliki persentase 

terendah adalah penilaian risiko yakni sebesar 79,6%. 

Teori keagenan merupakan teori yang membahas mengenai hubungan 

yang terjadi antara agen dan prinsipal. Agen dan prinsipal secara alamiah akan 

berusaha memaksimalkan keuntungan pribadi yang menjadikannya cenderung 

egois (Beal Partyka, 2022). Konflik kepentingan antara agen dan prinsipal 

memberikan celah terhadap terjadinya asimetri informasi yang akan 

menimbulkan adanya biaya keagenan (agency cost) (Panda dan Leepsa, 2017).  

Teori keagenan relevan dengan operasional LPD yang mempunyai 

karakteristik berbeda dengan lembaga keuangan pada umumnya (Darmayasa, 

2023). Perbedaan karakteristik yang spesifik dalam bidang manajemen 

meliputi aturan untuk nasabah, norma, sanksi sosial, dan adanya keterlibatan 

pengurus desa dalam proses-proses tertentu dan eksistensi perjanjian (Astawa 

et al., 2016). Karakteristik khusus LPD menyebabkan pentingnya untuk 

meminimalisir adanya asimetri informasi yang dapat diatasi dengan melakukan 

audit eksternal (Darmayasa, 2023).  

Teori keagenan relevan digunakan dalam penelitian ini untuk 

menjembatani kepentingan antara masyarakat desa pakraman yang bertindak 

sebagai prinsipal dan pengurus LPD selaku agen. Teori ini bermanfaat guna 

menganalisis perilaku panureksa (badan pengawas), pemucuk, pengurus dan 

pegawai LPD dengan tugas pokok dan fungsi yang berbeda namun memiliki 
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kontribusi yang sama untuk mengimplementasikan SPI yang efektif dan 

efisien. Sehingga LPD dapat beroperasional dengan baik untuk menyediakan 

informasi dan laporan yang sesuai bagi pemangku kepentingan. 

Fenomena tingginya tingkat kebangkrutan, kondisi LPD yang terkategori 

tidak sehat, serta LPD yang tidak beroperasi, salah satu faktor penyebabnya 

adalah SPI yang kurang memadai dan efektif. Fenomena ini juga dilengkapi 

dengan observasi awal di beberapa LPD yang ada di Kabupaten Tabanan. 

Padahal SPI memiliki peran yang penting untuk memastikan LPD beroperasi 

sesuai dengan ketentuan dan kebijakan yang relevan untuk mempermudah 

pencapaian visi dan misinya.  

Berdasarkan uraian latar belakang, penelitian ini dilakukan guna 

mengkaji kembali faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas SPI. Penelitian 

ini dilakukan di LPD yang ada Kabupaten Tabanan. Sehingga, hasil penelitian 

ini dapat memberikan implikasi yang bermanfaat sebagai bahan evaluasi LPD 

untuk meningkatkan efektivitas masing-masing komponen SPI yang masih 

kurang demi menjaga stabilitas operasionalnya.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Apakah lingkungan pengendalian memengaruhi efektivitas SPI LPD di 

Kabupaten Tabanan? 

2. Apakah penilaian risiko memengaruhi efektivitas SPI LPD di Kabupaten 

Tabanan? 
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3. Apakah aktivitas pengendalian memengaruhi efektivitas SPI LPD di 

Kabupaten Tabanan? 

4. Apakah informasi dan komunikasi memengaruhi efektivitas SPI LPD di 

Kabupaten Tabanan? 

5. Apakah pemantauan memengaruhi efektivitas SPI LPD di Kabupaten 

Tabanan? 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah, maka pembahasan dalam penelitian ini 

akan dibatasi dalam rangka memperjelas ruang lingkup permasalahan. 

Pembahasan permasalahan akan dibatasi pada konteks objek, lokasi, dan waktu 

penelitian. Dalam konteks objek, penelitian akan difokuskan pada analisis 

faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas SPI menurut kerangka COSO. 

Dalam konteks lokasi, penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel 

beberapa LPD di Kabupaten Tabanan. Dalam konteks waktu, penelitian ini 

dilakukan sesuai kondisi LPD di Kabupaten Tabanan pada periode pelaksanaan 

penelitian. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah, penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan sebagai berikut: 

a. Untuk menemukan pengaruh lingkungan pengendalian terhadap 

efektivitas SPI LPD di Kabupaten Tabanan. 
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b. Untuk menemukan pengaruh penilaian risiko terhadap efektivitas 

SPI LPD di Kabupaten Tabanan. 

c. Untuk menemukan pengaruh aktivitas pengendalian terhadap 

efektivitas SPI LPD di Kabupaten Tabanan. 

d. Untuk menemukan pengaruh informasi dan komunikasi terhadap 

efektivitas SPI LPD di Kabupaten Tabanan. 

e. Untuk menemukan pengaruh pemantauan terhadap efektivitas SPI 

LPD di Kabupaten Tabanan. 

2. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara 

teoritis maupun praktis untuk beberapa pihak yang relevan, diantaranya: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

secara teoritis berupa wawasan dan pengetahuan. Wawasan mengenai 

urgensi SPI dapat memberikan dampak bagi pihak terkait. Hal ini 

dikarenakan pengetahuan mengenai SPI bermanfaat untuk 

mengontrol aktivitas bisnis yang dijalankan oleh LPD sebagai aset 

kekayaan masyarakat Bali dalam bidang ekonomi.  

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi LPD di Kabupaten Tabanan 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

bagi pihak panureksa (badan pengawas) dan pemucuk (pengurus) 

LPD sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan efektivitas SPI 
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secara lebih komprehensif. Evaluasi SPI dapat menjaga stabilitas 

operasi LPD sebagai lembaga yang membantu masyarakat Bali 

dalam pembangunan adat, budaya, dan agama. Dengan demikian 

keberlangsungan LPD dapat dikendalikan dengan SPI yang 

memadai. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi 

Politeknik Negeri Bali sebagai referensi kepustakaan dalam 

pengembangan penelitian berikutnya yang memiliki keterkaitan 

dengan faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas SPI.  

3) Bagi Peneliti Berikutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi 

serta menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dengan 

keterbaruan yang relevan dalam kaitannya dengan analisis faktor-

faktor yang memengaruhi efektivitas SPI. Topik ini tentunya 

sangat bermanfaat bagi kelangsungan hidup dan pencapaian visi 

serta pelaksanaan misi sebuah organisasi maupun perusahaan. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan atas uji hipotesis dan pembahasan yang telah dipaparkan 

pada bab sebelumnya, dapat ditarik suatu kesimpulan mengenai pengaruh dari 

lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi 

dan komunikasi, serta pemantauan terhadap efektivitas sistem pengendalian 

internal (SPI), sebagai berikut. 

1. Lingkungan pengendalian berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efektivitas SPI. Hal ini berarti semakin baik penerapan lingkungan 

pengendalian akan mengakibatkan semakin efektif pula pelaksanaan SPI 

LPD di Kabupaten Tabanan. Lingkungan pengendalian berdampak 

signifikan terhadap efektivitas SPI artinya lingkungan pengendalian 

memberikan pengaruh yang besar dalam meningkatkan efektivitas SPI. 

2. Penilaian risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas 

SPI. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik prosedur penilaian 

risiko mengakibatkan semakin efektif pula pelaksanaan SPI LPD di 

Kabupaten Tabanan. Penilaian risiko memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap efektivitas SPI, berarti penilaian risiko memberikan dampak yang 

besar dalam membentuk efektivitas SPI. 

3. Aktivitas pengendalian berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efektivitas SPI. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik aktivitas 

pengendalian yang dilakukan oleh LPD di Kabupaten Tabanan 
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mengakibatkan semakin efektif pula pelaksanaan SPI-nya. Aktivitas 

pengendalian memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas SPI, 

memiliki makna bahwa aktivitas pengendalian memberikan dampak yang 

besar dalam meningkatkan efektivitas SPI. 

4. Informasi dan komunikasi berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap efektivitas SPI. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik 

penyaluran informasi dan komunikasi mengakibatkan semakin efektif pula 

pelaksanaan SPI LPD di Kabupaten Tabanan. Namun informasi dan 

komunikasi memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap efektivitas 

SPI, berarti informasi dan komunikasi tidak memiliki kontribusi yang 

besar untuk membentuk efektivitas SPI. 

5. Pemantauan berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas SPI. 

Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik kegiatan pemantauan yang 

dilakukan oleh LPD di Kabupaten Tabanan mengakibatkan semakin 

efektif pula pelaksanaan SPI di LPD yang bersangkutan. Pemantauan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas SPI, memiliki 

makna bahwa pemantauan memberikan dampak yang besar dalam 

meningkatkan efektivitas SPI. 

 

B. Implikasi 

Penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh lingkungan 

pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan 

komunikasi, serta pemantauan terhadap efektivitas SPI yang telah disusun 

suatu pembahasan, memberikan implikasi secara teoritis dan praktis. 
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1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan daya dukung terhadap eksistensi 

teori keagenan. Hal ini ditunjukkan dari hasil penelitian yang menyatakan 

bahwa setiap komponen SPI memberikan pengaruh terhadap efektivitas 

SPI, yang secara tidak langsung mendukung prinsip dari teori keagenan. 

Teori keagenan menyatakan pentingnya SPI dalam rangka menjembatani 

kepentingan agen dan prinsipal yang diimplementasikan melalui SPI yang 

memadai. 

2. Implikasi Praktis 

Penelitian yang telah dilakukan ini memberikan implikasi praktis 

terhadap beberapa pihak yang terkait, diantaranya: 

a. Bagi LPD di Kabupaten Tabanan 

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan implikasi kepada 

LPD di Kabupaten Tabanan sebagai bahan evaluasi bagi pihak 

panureksa (badan pengawas) dan pengurus agar dapat meningkatkan 

efektivitas SPI. Berdasarkan hasil penelitian bahwa terdapat beberapa 

LPD yang tidak memiliki sistem informasi dan komunikasi, utamanya 

sistem akuntansi yang memadai, sehingga tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap efektivitas SPI. Dengan demikian untuk 

dapat meningkatkan implementasi SPI yang lebih efektif, maka LPD 

perlu menciptakan dan memelihara sistem informasi akuntansi agar 

dapat menyediakan informasi keuangan maupun nonkeuangan yang 

relevan. 
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b. Bagi Politeknik Negeri bali 

Hasil penelitian ini dapat memberikan implikasi bagi Politeknik 

Negeri Bali sebagai referensi kepustakaan dalam pengembangan 

penelitian berikutnya yang memiliki keterkaitan dengan faktor-faktor 

yang memengaruhi efektivitas SPI. 

c. Bagi penelitian berikutnya 

Penelitian yang telah dilakukan dapat berimplikasi sebagai 

inspirasi dan referensi bagi peneliti selanjutnya dengan keterbaruan 

yang relevan dalam kaitannya dengan analisis faktor-faktor yang 

memengaruhi efektivitas SPI. Topik ini tentunya memiliki urgensi 

bagi kelangsungan hidup dan pencapaian visi serta pelaksanaan misi 

sebuah organisasi maupun perusahaan. 

 

C. Saran 

Berdasarkan serangkaian prosedur yang telah dilakukan hingga 

memperoleh suatu hasil penelitian, saran yang dapat diberikan kepada pihak 

yang terlibat maupun pihak yang akan terkait dengan hasil penelitian ini, yaitu.  

1. Bagi LPD di Kabupaten Tabanan 

a. Pengurus LPD sebaiknya mampu menciptakan dan meningkatkan 

budaya jujur dan berperilaku etis dalam operasional guna 

membudayakan integritas sebagai prioritas utama dalam pelayanan.  

b. Pengurus LPD, khususnya pemucuk LPD sebaiknya dapat 

meningkatkan prosedur penilaian risiko yang relevan dengan tujuan 

pelaporan keuangan, guna menyusun mitigasi risiko yang sesuai.  
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c. Pengurus LPD sebaiknya memisahkan tugas pokok dan fungsi 

masing-masing jabatan agar tidak terjadi rangkap jabatan yang dapat 

mengganggu operasional LPD. 

d. Pengurus LPD sebaiknya dapat menyusun dan menerapkan sistem 

informasi akuntansi yang memadai untuk dapat memberikan 

informasi kepada para pemangku kepentingan. 

e. Panureksa LPD (badan pengawas) sebaiknya melakukan evaluasi 

secara langsung ke LPD secara berkala untuk dapat memastikan 

pengendalian internal terhadap laporan keuangan dapat dijalankan 

dengan baik oleh pemucuk dan stafnya. 

2. Bagi Peneliti Berikutnya 

Peneliti berikutnya yang akan melakukan penelitian serupa, apabila 

memungkinkan dapat menggunakan teknik penentuan sampel dengan 

stratified random sampling. Hal ini penting untuk dilakukan agar dapat 

mengkhususkan penelitian berdasarkan tingkat kesehatan LPD. Sehingga 

hasil penelitian akan lebih spesifik sesuai dengan fenomena yang terjadi. 
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